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ABSTRAK 

HUBUNGAN BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) DENGAN 

KEJADIAN STUNTING PADA ANAK USIA BALITA (2-5 TAHUN) 

DI PUSKESMAS JERUK KECAMATAN BANDARKABUPATEN 

PACITAN 

 

Dian Safitri 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

E-mail : dianfatin135@gmail.com 

 

Stunting masih menjadi permasalahan yang berdampak bagi kelangsungan 

hidup anak. Stunting adalah kondisi balita yang memiliki tinggi badan dan berat 

badan kurang sesuai dengan umur dan menggambarkan status gizi kurang dan 

bersifat kronik pada masa pertumbuhan. Salah satu faktor risiko yang 

mempengaruhi kejadian Stunting pada balita adalah bayi dengan berat badan lahir 

rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan berat badan lahir 

rendah (BBLR) dengan kejadian stunting pada anak usia balita (2-5 tahun) di 

Puskesmas Jeruk Kecamatan Bandar Kabupaten Pacitan 

Desain penelitian Analitik dengan pendekatan retrospektif. Populasi seluruh 

balita (2-5 tahun) BBLR di Puskesmas Jeruk Kecamatan Bandar Kabupaten 

Pacitan, sebanyak 38 balita dari tahun 2021-2023. Sampling menggunakan Total 

Sampling. Tehnik pengumpulan data menggunakan buku Kesehatan Ibu dan Anak 

dan lembar demografi menggunakan uji Chi Square dengan signifikasi α = 0,05. 

Hasil penelitian diketahui bahwa balita BBLR sebanyak 22 responden 

mengalami stunting, dengan BBLSR sebanyak 3 responden dengan Stunting dan 

BBLR sebanyak 19 responden dengan Stunting. Hasil p-value = 0,015 yang berarti 

terdapat hubungan antara berat badan lahir rendah (BBLR) dengan kejadian 

stunting pada anak usia balita (2-5 tahun) di Puskesmas Jeruk Kecamatan Bandar 

Kabupaten Pacitan. Dengan demikian kepada orang tua yang memiliki balita usia 

2-5 tahun dapat meningkatkan keaktifan datang ke Posyandu untuk mengetahui 

pertumbuhan dan perkembangan gizi balita untuk menghindari terjadinya kejadian 

stunting meningkat kembali pada balita. 

 

Kata kunci : BBLR, Stunting, Balita 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF LOW BIRTH WEIGHT (LBW) WITH THE 

INCIDENT OF STUNTING IN CHILDREN TODDLER AGES  

(2-5 YEARS) IN JERUK HEALTH CENTER, BANDARK  

DISTRICT, PACITAN REGENCY 

 

Dian Safitri 

Faculty of Health Sciences, Muhammadiyah Ponorogo University 

E-mail: dianfatin135@gmail.com 

 

Stunting is still a problem that has an impact on children's survival. Stunting 

is a condition in which a toddler has a height and weight that is not in accordance 

with their age and describes a chronic nutritional status during growth. One of the 

risk factors that influences the incidence of stunting in toddlers is babies with low 

birth weight. This study aims to determine the relationship between low birth weight 

(LBW) and the incidence of stunting in toddlers (2-5 years) at the Jeruk Health 

Center, Bandar District, Pacitan Regency. 

Analytical research design with a retrospective approach. The population 

of all toddlers (2-5 years) with LBW at the Jeruk Health Center, Bandar District, 

Pacitan Regency, as many as 38 toddlers from 2021-2023. Sampling used Total 

Sampling. Data collection techniques used Maternal and Child Health books and 

demographic sheets using the Chi Square test with a significance of α = 0.05. 

The results of the study showed that 22 respondents of LBW toddlers 

experienced stunting, with 3 respondents of LBW with Stunting and 19 respondents 

of LBW with Stunting. The p-value result = 0.015 which means that there is a 

relationship between low birth weight (LBW) and the incidence of stunting in 

toddlers (2-5 years) at the Jeruk Health Center, Bandar District, Pacitan Regency. 

Thus, parents who have toddlers aged 2-5 years can increase their activeness in 

coming to the Posyandu to find out about the growth and nutritional development 

of toddlers to avoid the incidence of stunting increasing again in toddlers. 

 

Keywords: LBW, Stunting, Toddlers 
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